BAB I

PENDAHULUAN

1.1      Latar Belakang Masalah

Peralihan masa orde baru ke massa reformasi telah membawa perubahan dalam sistem penyelenggaraan pemerintahan dari sentralistis menjadi desentralistis melalui Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. Pola pembinaan terhadap sumber daya manusia (SDM) aparatur pemerintah yang sebelumnya terintegrasi secara nasional berubah kearah pembinaan secara terpisah dengan dikembalikannya hak-hak dasar implementasi otonomi daerah.

Pola tersebut pada gilirannya berimplikasi pada perubahan pola hubungan kepegawaian antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Penataan kembali terhadap sistem penyelenggaraan pemerintahan kabupaten/kota yang mencakup penataan kelembagaan, berdampak pada penataan personil yang mengatur tentang manajemen kepegawaian yang lebih menekankan kepada professionalisme,tanggung jawab,jujur dan adil.

Secara umum Pemerintah Daerah akan dihadapkan pada persoalan: pertama,potensi sumber daya aparatur pemerintah yang ada. Kondisi yang dimaksud adalah adanya penumpukkan potensi dengan latar belakang pendidikan yang beragam. Kedua, pengembangan karier pegawai. Ketiga, peningkatan kulaitas sumber daya aparatur pemerintahan. Hal ini ternyata juga dihadapi oleh Pemerintah Kota Bandung. Oleh karena itu diperlukan penyusunan perencanaan dan pengembangan SDM Aparatur Pemerintah Kota Bandung yang mampu memberikan kontribusi pada permasalahan-permasalahan yang sedang dihadapi menyangkut tentang sumber daya aparatur pemerintah.

Untuk meningkatkan kualitas sumber daya aparatur pemerintah menjadi lebih professional maka diperlukan pelatihan dan pendidikan. Pendidikan dan pelatihan ini kemudian akan mengarah pada terciptanya sumber daya aparatur pemerintah yang professional. Dengan adanya sumber daya aparatur pemerintah yang professional maka Pemerintah Kota Bandung akan dapat mewujudkan visi dan misinya karena rencana atau program yang telah dibuat dilaksanakan secara professional.  

Penempatan personil sesuai dengan keahliannya (right main on the right job) sangat diperlukan agar pekerjaan yang dilakukan dikerjakan dengan personil yang berpotensi untuk mengerjakan pekerjaan tersebut. Penempatan personil yang tidak sesuai dengan kemampuannya akan menimbulkan berbagai masalah seperti :penyelesaian terhadap suatu pekerjaan relatif lambat, pola pikir yang digunakan terkadang tidak sesuai dengan jenis pekerjaan.

Fenomena di atas menunjukkan bahwa, keprofesionalan diperlukan terutama bagi aparatur pemerintah untuk dapat mewujudkan visi yang ada, keprofesionalan yang tidak hanya dalam membuat perencanaan dan program, tetapi juga keprofesionalan dalam melaksanakan perencanaan dan program yang telah di tentukan.

Berdasarkan pendeskripsian di atas, maka penting kiranya dilakukan pengembangan bagi aparatur pemerintah kota Bandung untuk dapat lebih profesional dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya. Untuk itu, maka laporan kuliah kerja lapangan ini di beri judul : Perencanaan Pengembangan Sumber Daya Manusia Aparatur Pemerintah Kota Bandung. Studi Kasus pada Badan Perencanaan Pengembangan Daerah Kota Bandung .

1.2      Identifikasi Masalah

Berdasarkan pendeskripsian dalam latar belakang diatas serta berdasarkan judul Laporan KKL ini, maka penulis membuat identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah perencanaan pengembangan SDM aparatur pemerintah  Kota Bandung ?

2. Bagaimanakah tahap-tahap penyusunan perencanaan pengembangan SDM aparatur pemerintah Kota Bandung ?

3. Bagaimanakah hambatan-hambatan dalam perencanaan pengembangan SDM aparatur pemerintah kota Bandung ?

1.3      Maksud dan Tujuan Laporan 

Adapun maksud dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perencanaan pengembangan SDM aparatur pemerintah Kota Bandung, sedangkan tujuan pembuatan laporan adalah :

1. Mengetahui perencanaan pengembangan SDM aparatur pemerintah  Kota Bandung

2. Mengetahui tahap-tahap penyusunan perencanaan pengembangan SDM aparatur pemerintah Kota Bandung

3. Mengetahui hambatan-hambatan dalam perencanaan pengembangan SDM aparatur pemerintah kota Bandung

1.4 Kegunaan Laporan

Penulisan laporan ini dilakukan dengan harapan sebagai berikut : 

1. Bagi penulis : Dapat berguna untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang profesionalisme dan pengembangan terhadap aparatur pemerintah
2. Bagi teoritis : untuk mengembangkan  teori – teori yang penulis gunakan, yang relevan dengan permasalahan dalam laporan kuliah kerja lapangan ini. 

3. Bagi praktis : diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai masukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan khususnya aparatur pemerintah Badan Perencana Pembangunan Daerah Kota Bandung.
1.5 Kerangka Pemikiran

Perencanaan akan selalu merupakan proses awal sebelum pelaksanaan yang dibakukan dalam bentuk suatu program. Untuk itu, penting diketahui dan dimengerti apa itu perencanaan dan untuk apa perencanaan dibuat. Berikut merupakan pengertian perencanaan dari beberapa ahli seperti yang dikutip oleh Riyadi dan Deddy Supriyadi Bratakusumah dalam bukunya yang berjudul Perencanaan Pembangunan Daerah , antara lain :

Louis A. Allen mengemukakan, “planning is the determination of the course of action to achive a desired result.” Artinya, perencanaan adalah penetapan serangkaian tindakan untuk mencapai hasil yang diinginkan (Riyadi, 2005:2).

George R. Terry menyatakan, “Planning is the selecting and relating of facts and the making and using of assumptions regarding the future in the visualization and formulation of proposed activities believed necessary to achive desired result”. Artinya, perencanaan adalah upaya untuk memilih dan menghubungkan fakta-fakta dan membuat serta menggunakan asumsi-asumsi mengenal masa yang akan datang dengan jalan menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan (Riyadi, 2005:2).

Di sisi lain, H. Hadari Nawawi dalam bukunya Perencanaan Sumber Daya Manusia, mendefinisikan perencanaan adalah proses pemilihan dan penetapan tujuan, strategi, metode, anggaran, dan standar (tolak ukur) keberhasilan suatu kegiatan (Nawawi,2003:29). Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa, perencanaan adalah proses penetapan serangkaian tindakan yang dibakukan dalam bentuk suatu program untuk mencapai tujuan.

Dalam membuat perencanaan terdapat beberapa tahapan, T. Hani Handoko dalam bukunya Manajemen menyebutkan empat tahap perencanaan sebagai berikut :

a. Menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan

Perencanaan dimulai dengan keputusan-keputusan tentang keinginan atau kebutuhan organisasi atau kelompok kerja. 

b. Merumuskan keadaan saat ini

Pemahaman akan posisi perusahaan sekarang dari tujuan yang hendak di capai atau sumber daya-sumber daya yang tersedia untuk pencapaian tujuan, adalah sangat penting karena tujuan dan rencana menyangkut waktu yang akan datang. 

c. Mengidentifikasikan segala kemudahan dan hambatan

Segala kekuatan dan kelemahan serta kemudahan dan hambatan perlu di identifikasi untuk mengukur kemampuan organisasi dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu, perlu diketahui faktor-faktor lingkungan eksternal dan internal yang dapat membantu organisasi mencapai tujuannya, atau yang mungkin menimbulkan masalah.

d. Mengembangkan rencana atau serangkaian kegiatan untuk pencapaian tujuan

Tahap terakhir ini dalam proses perencanaan meliputi pengembangan berbagai alternatif kegiatan untuk pencapaian tujuan, penilaian alternatif-alternatif tersebut dan pemilihan alternatif terbaik (paling memuaskan) di antara berbagai alternatif yang ada.

(Handoko,1995:79-80). 

Perencanaan yang baik akan dapat menghasilkan suatu hasil yang baik pula, jika didukung oleh implementor yang baik. Untuk itu, diperlukan pengembangan terhadap sumber daya manusia menjadi sumber daya yang profesional guna mencapai hasil yang optimal melalui perencanaan yang telah ditetapkan.

Pengembangan sumber daya manusia sangat penting karena sumber daya manusia berperan sebagai subjek dalam pembangunan baik secara makro maupun mikro. Sejalan dengan pendapat Soekinjo Notoatmodjo, yang menyatakan bahwa “ Pembangunan suatu bangsa memerlukan aset pokok yang disebut sumber daya (resources), baik SDA maupun SDM. , .... maka menurut hemat penulis sumber daya manusialah yang lebih penting.” (Notoatmodjo, 1992:3).

Pengertian mengenai pengembangan sumber daya manusia dapat dilihat secara makro dan mikro. Seperti yang dinyatakan oleh Soekinjo Notoatmodjo dalam bukunya yang berjudul pengembangan sumber daya manusia, antara lain :

“Pengembangan sumber daya manusia secara makro adalah suatu peroses peningkatan kualitas atau kemampuan manusia dalam rangka mencapai suatu tujuan pembangunan bangsa. Proses peningkatan disini mencakup perencanaan, pengebangan, dan pengelolaan sumber daya manusia” (Notoatmodjo, 1992:4).

Sedangkan pengembangan sumber daya manusia secara mikro, masih menurut Notoatmodjo adalah, suatu proses perencanaan pendidikan dan pelatihan dan pengelolaan tenaga kerja atau karyawan untuk mencapai suatu hasil optimum (Notoatmodjo, 1992:5). 

H. Malayu S.P.Hasibuan berpendapat bahwa pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan/jabatan melalui pendidikan dan pelatihan  

Selanjutnya Hasibuan menambahkan bahwa pendidikan meningkatkan keahlian teoritis, konseptual, dan moral karyawan, sedangkan latihan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan teknis pelaksanaan pekerjaan karyawan.

(Hasibuan,2000:68)

Berdasarkan beberapa pengertian tentang pengembangan sumber daya manusia di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan sumber daya manusia merupakan suatu usaha peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui cara-cara tertentu untuk mencapai kinerja yang optimal melalui pendidikan dan pelatihan. Melalui pengembangan ini akan terbentuk sumber  daya manusia yang berkualitas, yang dapat dikatakan sebagai sumber daya yang profesional. 

Pengembangan terhadap apapun harus memiliki tujuan, H. Malayu S.P.Hasibuan dalam bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia menyebutkan, pengembangan harus bertujuan untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan supaya prestasi kerjanya baik dan mencapai hasil yang optimal (Hasibuan,2000:67).

Kualitas sumber daya manusia ini menyangkut dua aspek yakni aspek fisik (kekuatan fisik), dan aspek non-fisik (kekuatan non-fisik) yang menyangkut kemampuan bekerja, berpikir dan keterampilan-keterampilan lain ( Notoatmodjo.1992:4).

Pribadi yang profesional menurut Laila S. Wikarta dalam bukunya Working Women berarti, anda mempunyai kualitas menjalankan pekerjaan anda dengan baik (Wikarta, 2005:67). Kemampuan profesional sangat penting untuk mencapai hasil yang maksimal, baik bekerja sebagai seoarang karyawan ataupun seorang wiraswasta.

Taliziduhu Ndraha dalam bukunya Kybernology (Ilmu Pemerintahan Baru) 2, memberikan ulasan istilah profesionalisme sebagai berikut :

Profesionalisme adalah konsep ilmu administrasi dan manajemen khususnya MSDM. Menurut kamus, istilah professionalism berasal dari kata Inggris profess (to lay claim to, pengakuan pernyataan), kemudian profession (pekerjaan yang ditekuni dan dikuasai benar-benar), professional (seorang yang mempunyai profession, menurut cara yang sesuai dengan profession). Professionalism adalah “professional character, spirit, or methods.” (Ndraha,2003:689).
1.6 Metode Penelitian

Sesuai dengan masalah yang dibahas dalam laporan KKL ini, dan berhubungan dengan yang terjadi sekarang, maka dasar-dasar yang digunakan untuk mencari kebenaran dalam laporan KKL ini adalah berdasarkan suatu metode, metode tersebut dapat lebih mengarahkan penyusunan dalam melakukan penelitian dan pengamatan.

Dengan begitu dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif. Metode penelitian deskriptif adalah metode untuk memberikan gambaran tentang suatu masyarakat atau suatu kelompok orang tertentu atau gambaran tentang suatu gejala atau hubungan antara dua gejala atau lebih  (Soehartono, 2002:35).

1.6.1  Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan secara kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati  (Moleong,1997:3).

Penentuan jenis pendekatan ini didasarkan pada jenis data yang diperoleh oleh penulis dalam laporan KKL ini adalah data-data yang tidak memakai perhitungan matematis dan lebih bersifat deskriptif. Data yang di peroleh umumnya bersifat deskriptif yaitu memberikan gambaran terhadap suatu fenomena atau gejala.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang tidak memerlukan atau menggunakan dan mengadakan perhitungan matematis, karena data yang dihasilkan adalah data deskriptif.

1.6.2   Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan metode penelitian dan pendekatan penelitian yang telah dijelaskan di atas, dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan adalah sebagai berikut :

1. Observasi

Observasi adalah cara menghimpun data yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang dijadikan objek penelitian (Muhammad ,2003:35) Dalam hal ini penulis melakukan kuliah kerja lapangan pada objek penelitian yaitu di Bapeda Kota Bandung.

2. Studi Pustaka

Studi Pustaka merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui penganalisaan teori-teori yang terdapat dalam buku-buku yang berhubungan dengan permasalahan penelitian. Adapun sumber yang dimaksud adalah seperti yang tertulis dalam daftar pustaka.

3.
Wawancara

Wawancara merupakan suatu cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan dengan tanya jawab secara lisan, sepihak, berhadapan muka dan dengan arah tujuan yang telah ditentukan (Muhammad ,2003:32). Dalam hal ini penulis akan melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan perencanaan pengembangan SDM aparatur pemerintah kota Bandung.

1.6.3 Analisis data

Data-data yang telah diperoleh selama penelitian harus dianalisis terlebih dahulu sebelum disajikan dalam bentuk laporan. Hal ini dikarenakan data-data yang ada umumnya masih belum tersusun rapi, untuk itu diperlukan beberapa teknik analisis data untuk dapat memaknai data secara benar dan dapat menyusun data secara sistematis. Adapun teknik analisis yang digunakan dalam penulisan laporan ini adalah sebagai berikut : (Muhammad,2003:110-111).
1. Reduksi data

Reduksi data adalah bagian dari proses analisis yaitu bentuk analisis untuk mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang tidak penting, dan mengatur data, sehingga dapat dibuat kesimpulan. Dalam hal ini data yang diperoleh baik melalui wawancara atau melalui studi pustaka, dilakukan penegasan, pengaturan, dan penyempitan (membuang hal yang tidak penting) agar dapat lebih mudah dimengerti.

2. Sajian data

Sajian data suatu susunan informasi yang memungkinkan dapat ditariknya suatu kesimpulan penelitian. Dalam hal ini penyajian data dilakukan dengan mendeskripsikan data-data yang telah diperoleh, baik melalui studi kepustakaan maupun wawancara.

3. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan akhir pada laporan ini ditarik setelah proses pengumpulan data berakhir. Sejak awal pengumpulan data, penulis sudah mulai berusaha untuk memahami makna dari hal-hal yang ditemui dilapangan. Jadi proses penarikan kesimpulan sudah mulai dilakukan dari sejak awal penelitian hingga akhir pengumpulan data.

1.7 Lokasi dan Waktu KKL

Lokasi kuliah kerja lapangan dilaksanakan di Bappeda (badan perencanaan pembangunan daerah) Kota Bandung Jl. Tamansari No. 76 Bandung, sedangkan waktu kuliah kerja lapangan dilaksanakan mulai dari tanggal 18 juli 2005 sampai dengan 13 agustus 2005.

Untuk Lebih jelasnya, waktu kuliah kerja lapangan ini dapat dilihat dalam tabel di bawah ini :

	No
	Kegiatan
	Waktu

	
	
	Jun
	Jul
	Aug
	Sept
	Okt
	Nov
	Des

	1
	Survey lapangan ke kantor Bappeda
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pembuatan surat izin KKL ke kantor BPM Kota Bandung
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pengajuan KKL Ke Bappeda Kota Bandung
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Pengumpulan dan Penyusunan data
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Analisis data
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Penyusunan Laporan
	
	
	
	
	
	
	


